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"Companies need fundamentally new strategies for the new economy … The new economy is a knowledge economy and the key assets of every firm become intellectual assets" -- Don Tapscott 

Kutipan dari tulisan Don Tapscott tersebut diatas dapat menjadi dasar pembahasan lebih lanjut mengenai pentingnya pemanfaatan perpusta​kaan digital didalam sebuah perusahaan.

Abstrak

Dari judul makalah diatas maka pembahasan selanjutnya dapat dibagi menjadi dua aspek. 

Pertama dari sisi konsep perpustakaan digital dimana yang akan dibahas berikut sangat terkait atau menjadi bagian dari konsep manajamen pengetahuan secara umum.  

Pembahasan kedua dari aspek pemanfaatan perputakaan digital didalam organisasi bisnis, penekanan pada organisasi bisnis (perusahaan), dimana terdapat beberapa hal yang membedakan dengan jenis organisasi lainnya (non-profit), dan dari segi ini akan dibahas penggunaan perpusta​kaan digital (manajemen pengetahuan) dalam sebuah organisasi yang bertujuan untuk mencari keuntungan secara ekonomis (profit oriented organization).

Topik-topik yang Hangat Dibicarakan  Perusahaan

Tujuan utama perusahaan dalam memanfaatkan manajemen pengeta​huan  sangat terkait dengan trend bisnis masa depan, atau yang biasa disebut sebagai "the digital economy" , dimana pemanfaatannya akan difokuskan pada produktifitas (efisisensi dan effektifitas), kedekatan dengan pelanggan, serta mempercepat time-to-market (sesuai konsep: Develop and deliver faster, better and cheaper product and services). 

Didalam kondisi saat ini perusahaan-perusahaan dihadapkan pada be​berapa tantangan dalam pengelolaan / manajemen informasi (pengetahuan), paling tidak ada tujuh hal yang dapat dibahas lebih lanjut.

Pertama, dengan semakin majunya teknologi informasi maka perusahaan seolah-olah kebajiran berbagai macam informasi (biasa disebut sebagai information overload / "infoglut"), sehingga kadang-kadang informasi-informasi yang bersifat sangat penting (dan berguna untuk pengambilan keputusan) terkubur oleh banyaknya informasi lain yang kadang-kadang kurang berguna (atau tidak dapat dipertanggung jawabkan kesahihan​nya).

Hal kedua adalah, masih adanya (banyaknya) presepsi oleh para eksekutif senior bahwa peningkatan aset intelektual yang ditunjang oleh infrastruktur teknologi informasi (IT) tidak sepadan dengan produktifitas yang akan diraih. Hal ini biasa dipandang sebagai masih rendahnya ROI dalam "aset intelektual".

Faktor ketiga yang menjadi tantangan adalah globalisasi dan penyebaran geografis, dengan semakin majunya teknologi internet hal ini sangat mendorong hal-hal diatas, sehingga perusahaan dihadapkan atas masalah bagaimana kecepatan kompetitor mengadopsi hal ini (dalam konteks komunikasi). 

Tantangan keempat adalah faktor pemendekan daur-hidup produk dan response time, dimana perusahaan dituntut untuk lebih responsif terhadap market dan kompetisi yang dimilikinya.

Faktor kelima adalah hubungan dengan pelanggan (Customer Relationship), dimana perusahaan harus memiliki kedekatan dengan pelanggannya sehingga dapat mengatisipasi dan men-deliver layanan​nya dengan lebih kompetitif. Custormer Relationship Management (CRM) adalah bagian dari manajemen pengetahuan. 

Bagian keenam dari tantangan yang harus dihadapi perusahaan adalah faktor keterbatasan sumber daya manusia dan turnover karyawan, saat ini sebagian besar perusahaan dihadapkan pada kenyataan sulitnya mendapatkan dan me-maintain karyawan yang trampil, sehingga pengetahuan harus sebanyak mungkin disimpan didalam sebuah sistem organisasi.

Faktor ketujuh adalah bahwa kenyataan saat ini trend perusahaan bergerak kearah "service economy", dimana modal utama dari jenis bisnis ini adalah apa yang disebut sebagai knowledge worker.

Perpustakaan Digital dalam Konteks Manajemen Pengetahuan

Dalam konteks manajemen pengeta​huan disebuah perusahaan, peranan perpustakaan digital dapat dipandang  sebagai salah satu elemen penting (dan bahkan berfungsi sebagai jantung) dari konsep manajemen pengetahuan. Setidaknya keberadaan perpustakaan digital dapat dipandang sebagai repositori dokumen-dokumen kritis (critical document) yang ada didalam perusahaan tersebut. 

Repositori dokumen ini nantinya dapat dibedakan atas repositori dokumen arsip (archived) dan dokumen kerja (working document). Didalam konsep dasar perpustakaan digital sedikitnya dokumen-dokumen arsip atau biasa juga disebut sebagai dokumen pasif dapat disimpan didalamnya, sehingga dapat diakses oleh seluruh karyawan (sesuai hak aksesnya) yang terhubung dalam jaringan komputer.
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The Knowledge Cycle 

Sesuai konsep siklus manajemen pengeta​huan dimana terdapat dua jenis pengetahuan yakni tacit dan explicit, perpustakaan digital lebih banyak berfungsi untuk mengelola pengeta​huan yang bersifat explicit ke explicit (combination) dan explicit ke tacit (internalization). Sebuah perangkat bantuan pengelo​laan pengetahuan (knowledge management tool) diperlukan sebagai tambahan dalam mempermu​dah (memberikan fasilitas) pengelo​laan pengetahuan lainnya  (tacit ke tacit, tacit ke explicit).

Perkembangangan Perpustakaan dari Masa ke Masa

Lembaga  (unit organisasi) perpusta​kaan ini sendiri berkembang dari masa ke masa sejalan dengan perkembangan teknologi informasi (TI), hal ini ditandai dengan perkembangan komputerisasi basis-data katalog (metadata) dan media penyimpanan konten-nya (full text). Perkembangan dari mulai perpusta​kaan tradisional menjadi semi modern menuju modern, dan kemudian berkembang menjadi perpustakaan digital (hybrid) sampai akhirnya menuju era perpustakaan virtual.
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Saat ini tersedia berbagai produk yang dapat mendukung perkembangan perpustakaan digital, dari mulai media penyimpanan yang berbetuk cakram optis seperti CD (R/W), Magnetic Optical (MO), DVD dan juga semakin murahnya harga media megnetis (hardisk), sampai ke perangkat keras untuk melakukan konversi (kemajuan teknologi scanner), dan juga perangkat lunak yang memudahkan kita dalam pelaksanaan konversi dari kertas ke media elektronis (digital). Perkem​bangan infrastuk​tur jaringan komputer global (internet) baik dari sisi coverage dan kecepatan akses (bandwidth) juga sangat mempengaruhi perkembangan perpustakaan digital. Jadi aspek-aspek dari perkembangan teknologi yang menunjang kemajuan perpustakaan digital antara lain:

· Media penyimpanan

· Infrastrukur jaringan (lokal dan internet)

· Perangkat keras dan lunak untuk konversi (scanner, printer, OCR, IMR, barcode, dll)

· Teknologi e-book

Sistem Manajemen Dokumen Elekronis (Electronic Document Management System - EDMS)

Perpustakaan digital dalam konteks organisasi bisnis adalah bagian dari konsep Repositori Dokumen Digital (Electronic Document Repository). 

Dalam konsep pengelolaan dokumen-dokumen digital, konsep perpusta​kaan digital adalah salah satu awal dari pengembangan selanjutnya, elemen-elemen didalan EDMS antara lain:

· Library Services

· Document Services

· Workflow Services

· Authoring and Access

· Distribution

Dari faktor-faktor diatas terlihat beberapa perbedaan fasilitas yang diperlukan untuk penggunaan perpustakaan digital oleh sebuah perusahaan yakni antara lain faktor keamanan informasi yang tersimpan didalam dokumennya dan faktor jenis-jenis dokumen yang tersimpan didalam repositori itu sendiri.  Informasi yang tersimpan didalam repositori harus diklasifikasi kedalam struktur keamaanan dan disesuaikan dengan hak akses yang dimiliki oleh karyawan atau pihak-pihak lain yang berkepentingan (termasuk dokumen untuk konsumsi publik).

Selain itu dokumen perusahaan dapat dibagi menjadi beberapa jenis sesuai dengan kegunaanya dan fungsi yang dimilikinya yakni:  dokumen sebagai pendukung proses, dokumen sebagai pendukung produk (atau jasa) dan dokumen sebagai produk. Pembagian tersebut akan menghasilkan pembedaan dokumen yang berfungsi sebagai nilai guna informasi (dokumen yang digunakan untuk proses kerja) dan dokumen dengan nilai guna hukum/legal (misalnya dokumen-dokumen kontrak dimana ia harus tersimpan beserta tanda-tangan dan otorisasi dari pihak-pihak yang terkait).

Kendala-Kendala dalam Pemanfaatan Perpustakaan Digital dan Manajemen Pengetahuan

Kendala terbesar dari penerapan dan pemanfaatan perpustakaan digital disebuah perusahaan dapat dilihat dari tiga sisi, yakni faktor sumberdaya manusianya, faktor sistem dan prosedur yang ada dan faktor teknologi. Dari ketiga faktor diatas kendala terbesar terjadi pada faktor pertama, yakni dari sisi sumberdaya manusia.

 Sebuah survey yang diadakan oleh Delphi Consulting Group Boston menggambarkan bahwa tantangan terbesar pada manajemen pengetahuan dapat terbagi menjadi:

· Budaya Perusahaan - 53%

· Teknologi yang belum matang (immaturity) - 20%

· Belum matangnya industri manajemen pengetahuan itu sendiri - 15%

· Faktor biaya - 9 %

· Kurangnya kebutuhan - 3%

Dari hasil studi diatas beberapa faktor penting dalam menerapkan perpusta​kaan digital harus difokuskan pada faktor sumberdaya manusia, hal-hal yang dapat dilakukan adalah dengan membangun kesadaran (awareness) mengenai pentingnya perpustakaan digital dan manajemen pengetahuan dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. Tahapan selanjutnya dalam pelaksanaan implementasi tekno​loginya perlu didukung dengan manajemen perubahan (change management) dan manajemen proyek yang komprehen​sif. Hal ini dapat terlaksana dengan mewujudkan strategi manajemen pengetahuan didalam sebuah perusahaan.

Strategi Manajemen Pengetahuan

Tujuan dari strategi manajemen pengetahuan adalah untuk men​definisi​kan aktifitas-aktifitas yang diperlukan untuk mengintegrasikan manajemen pengetahuan kedalam proses bisnis. 

Strategi ini melibatkan hal-hal yang lebih luas dari sekedar strategi teknologi informasi (TI), namun juga melibatkan strategi dokumen yang biasanya terlupakan. Strategi ini juga harus melibatkan faktor-faktor sosial selain faktor teknis, teknologi informasi harus dipandang sebagai enabler (bukan sebagai driver).
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Pengembangan dan pemanfaatan perpustakaan digital disebuah perusahaan harus juga terkait dan terintegrasi dari strategi-strategi ini. Dari sisi strategi dokumen beberapa hal perlu menjadi bahan pertimbangan antara lain:

· Tujuan organisasi (Visi dan Misi)

· Jenis-jenis dokumen

· Proses bisnis

· Kebijakan

· Strategi/rencana implementasi

Kategorisasi dokumen yang terdapat didalam perusahaan tersebut sangat penting dilakukan karena hal ini akan berfungsi sebagai basis pemilahan atas dokumen-dokumen mana saja yang dapat diakses oleh karyawan perusahaan.  Dan juga menentukan siapa saja yang harus membuat dokumen tersebut, siapa yang harus mengelolanya dan siapa saja yang memiliki otoritas untuk menentukan masa retensi dokumen yang dimaksud.

Hal-hal lain yang berkaitan dengan kebijakan perusahaan yang perlu menjadi perhatian antara lain:

· Kebijakan formal mengenai pengelolaan dan penyimpanan dokumen (baik kertas maupun elektronis)

· Kebutuhan legal atas pengelolaan dokumen

· Data Protection Act

· Freedom of Information Act

· Batasan-batasan hukum dari dokumen yang ada

· Perihal hak cipta

· Tanggung jawab finansial

· Presentasi dokumen (font, desain, header, dll)

Kesimpulan

Hal-hal yang dapat ditarik dari makalah ini adalah bahwa penggunaan perpustakaan digital adalah hal yang saat ini sudah menjadi kebutuhan dari perusahaan.  Hal ini sejalan dengan kebutuhan atas manajemen pengetahuan guna mendukung perusahaan untuk tetap bertahan diera knowledge economy.

Teknologi yang berkembang saat ini khususnya teknologi informasi selayaknya dipandang sebagai faktor enabler dalam pelaksanaan konsep manajemen pengetahuan.

Terdapat beberapa hal yang menjadi perhatian dalam penerapan perpustakaan digital diperusahaan antara lain dalam hal otorisasi dan hak akses terhadap dokumen yang tersimpan didalamnya.

Guna mendukung pengembangan dan penerapan perpustakan digital (dan manajemen pengetahuan) diperlukan sebuah strategi manajemen pengetahuan yang komprehensif.
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